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EVALUASI DAN ANALISIS KEBUTUHAN RUANG PARKIR 









Penelitian ini meneliti kebutuhan parkir kendaraan berdasarkan SRP (satuan ruang parkir) yang 
tersedia serta meneliti model parkir di Kampus Polnep dengan menggunakan analisis matematis 
dan analisis statistik. Analisis statistik untuk mendapatkan karakteristik parkir yaitu akumulasi 
parkir, durasi parkir, tingkat pergantian parkir, kapasitas parkir dan indeks parkir, sedangkan 
analisis statistik dengan software SPSS 10.0 untuk mendapatkan model persamaan regresi linier. 
Variabel dependen digunakan jumlah kendaraan dan variabel independen digunakan waktu 
perjalanan, penghasilan, tanggungan, kepemilikan moda. Hasil analisis matematis menunjukkan 
sediaan SRP sepeda motor dan mobil kurang dari kebutuhan SRP. Hasil uji regresi F dan t untuk 
sepeda motor menunjukkan tingkat signifikansi rendah, sehingga forcasting kebutuhan ruang 
parkir berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Polnep 2015, sedangkan hasil uji regresi F 
dan t untuk mobil menunjukkan tingkat signifikansi sempurna sehingga pemodelan yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk forcasting kebutuhan parkir mobil di Kampus Polnep. 
Kata-kata kunci: bangkitan parkir, kebutuhan ruang parkir, Kampus Polnep 
1. PENDAHULUAN 
Polnep (Politeknik Negeri Pontianak) 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri di Pontianak yang menghasilkan 
tenaga-tenaga ahli di berbagai bidang 
teknologi. Polnep yang berdiri tahun 
1987 saat ini sudah memiliki delapan 
Prodi (Program Studi) yaitu Teknik 
Mesin, Teknik Sipil, Teknik Elektro, 
Teknik Arsitektur, Administrasi Bisnis, 
Administrasi Keuangan, Teknik 
Perikanan dan Teknik Pertanian. Seiring 
perkembangan Prodi maka semakin 
banyak pula mahasiswa belajar di 
Polnep. Saat ini jumlah mahasiswa yang 
belajar di Polnep berjumlah 2990 orang. 
Begitu pula dengan jumlah karyawan 
Polnep semakin meningkat, sampai saat 
ini sebanyak 436 orang, terdiri dari 
pegawai tetap dan pegawai honorer. 
Peningkatan ini memicu bangkitan parkir 
moda di Kampus Polnep. 
Dari hasil pengamatan di lapangan 
menunjukkan lebih dari 90% Civitas 
Akademika Polnep menggunakan moda 
pribadi yaitu sepeda motor dan mobil. 
Hal ini memicu permasalahan parkir 
kendaraan pada Kampus Polnep. 
Fasilitas parkir menjadi salah satu hal 
yang perlu perhatian khusus dalam 
kaitannya dengan tata guna lahan di suatu 
kawasan. Perencanaan suatu fasilitas 
parkir harus didasarkan pada angka 
bangkitan yang sesuai dengan kondisi 
kawasan masing-masing sehingga akan 
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memberikan hasil perencanaan yang 
baik. Hal ini terkait dengan tata guna 
lahan dan perencanaan suatu kawasan 
sehingga perencanaan, pengaturan 
maupun manajemen yang diterapkan 
harus dapat mengantisipasi permintaan 
parkir untuk saat ini maupun di masa 
yang akan datang. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui 
kebutuhan parkir kendaraan serta model 
bangkitan parkir untuk tata guna lahan di 
Kampus Polnep, dengan pelaksanaan 
penelitian dan pembahasan yang dibatasi 
pada aspek-aspek berikut: 
1) Batas kawasan studi adalah Polnep. 
2) Kendaraan parkir yang diteliti adalah 
sepeda motor serta mobil Civitas 
Akademika Polnep. 
3) Untuk memperoleh data yang dapat 
mewakili, dilakukan survei selama 
satu hari yaitu hari Senin mulai pukul 
6.30 s.d. 20.30 WIB. 
4) Prosentase jumlah responden sebagai 
sampel disesuaikan dengan jumlah 
populasi per jurusan. 
5) Variabel tak bebas (Y) yang diambil 
adalah jumlah kendaraan, sedangkan 
variabel bebas yang ambil adalah 
lama waktu perjalanan (X1), 
penghasilan per bulan (X2), jumlah 
tanggungan (X3) dan kepemiliki 
moda (X4). 
6) Untuk menguji tingkat signifikansi 
antara variabel bebas dan tak bebas 
dilakukan uji F regresi dan uji t 
regresi. 
2. STUDI PUSTAKA 
Parkir adalah keadaan tidak bergeraknya 
suatu kendaraan yang bersifat sementara 
(Abubakar, dkk, 1998). Apabila perenca-
naan perparkiran mengalami kegagalan 
dampaknya adalah timbulnya kemacetan 
di dalam lokasi guna lahan dan kesulitan 
mencari tempat parkir. 
Indeks Parkir merupakan perbandingan 
antara akumulasi parkir dengan kapasitas 
parkir. Indeks parkir dapat dijadikan 
ukuran penilaian kebutuhan ruang parkir 
apakah kapasitas ruang parkir yang ada 
masih dapat menampung permintaan 





  (1) 
di mana berlaku ketentuan: 
 IP < 1, artinya kapasitas parkir tidak 
bermasalah. 
 IP = 1 artinya kebutuhan parkir 
seimbang, kapasitas normal. 
 IP > 1 artinya kebutuhan parkir 
melebihi kapasitas normal. 
SRP (satuan ruang parkir) adalah luas 
efektif untuk memarkir satu kendaraan, 
baik mobil penumpang, truk maupun 
motor. Menurut buku panduan parkir yang 
dikeluarkan Departemen Perhubungan 
Darat, SRP dijelaskan sebagaimana Tabel 
1 (Abubakar, dkk, 1998). 
Secara umum proses pemodelan 
bangkitan tarikan pergerakan dengan 
menggunakan metode analisis korelasi 
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dapat dilihat pada Gambar 1 (Tamim, 
1997). 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dibagi atas dua analisis 
yaitu: 
1) Analisis matematis yaitu melakukan 
perhitungan dengan rumus-rumus 
matematis. Analisis ini bertujuan 
mengetahui kebutuhan ruang parkir 
saat ini berdasarkan akumulasi 
parkir, durasi parkir, tingkat 
pergantian parkir, kapasitas parkir 
dan indeks parkir. 
2) Analisis statistik yaitu melakukan 
analisis berdasarkan data statistik 
karakteristik responden dengan ban-
tuan software SPPS versi 10.0 
(Wahana Komputer, 2004). Analisis 
ini bertujuan menentukan persamaan 
linier untuk pemodelan forcasting 
bangkitan kebutuhan parkir. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
pengamatan langsung dan metode 
kuesioner. Data yang diperoleh berupa 
data primer data data sekunder. 
Data primer meliputi: 
a) Data waktu masuk dan waktu keluar 
kendaraan. Data ini diperoleh 
dengan langkah-langkah: 
 Mencatat jumlah kendaraan yang 
masuk dan keluar dari Kampus 
Polnep. 
 Pencatatan dilakukan di gerbang 
pintu masuk dan keluar Polnep 
selama satu hari (Senin), dimulai 
pukul 6.30 s.d. 20.30 WIB 
(aktivitas belajar kelas pagi dan 
sore). Pelaksanaan survei terse-
but dilakukan dengan mencatat 
kendaraan yang datang dan 
keluar dengan interval 60 menit. 
b) Data karakteristik Civitas Akade-
mika Polnep. Data ini diperoleh 
dengan teknik kuesioner dan 
wawancara, yaitu dengan cara 
penyebaran angket serta 
wawancara kepada responden 
yang dijadikan sampel. 
Data sekunder meliputi: 
  Data 
sosioekonomi 
Kandidat peubah X 
Uji korelasi 
Alternatif fungsi 
Model bangkitan pergerakan 





   
 
Gambar 1. Proses kalibrasi dan 
pengabsahan model analisis korelasi 
Tabel 1. Satuan ruang parkir 






Mobil golongan I 
Mobil golongan I 
Mobil golongan I 
2,30 – 5,00 
2,50 – 5,00 
3,00 – 5,00 
2 Bus/truk 3,40 – 12,50 
3 Sepeda motor 0,70 – 2,00 
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a. Jumlah program studi 
b. Jumlah pegawai 
c. Jumlah mahasiswa 










































Gambar 2. Prosedur penelitian karakteristik kebutuhan parkir di Kampus Polnep 
Studi pendahuluan 
Identifikasi masalah dan 
penetapan tujuan Tinjauan pustaka 
Pengumpulan data 
Data sekunder 
Karakteristik parkir Polnep: 
 Tata ruang Polnep 
 Luas lahan Polnep 
 Luas bangunan  
 Luas area parkir  




 Waktu perjalanan  
 Kepemilikan moda 
 Moda yang digunakan 
 Status sosial ekonomi 
 Struktur rumah tangga 







 Akumulasi parkir 
 Durasi parkir  
 Tingkat pergantian parkir 
 Kapasitas parkir 
 Indeks parkir 
Mendapatkan kebutuhan 
parkir Polnep saat ini 
Forcasting kebutuhan berdasarkan 
pemodelan dan Renstra Polnep 2015 
Kesimpulan dan rekomendasi 
Jumlah kendaraan 
keluar dan masuk 
ke Kampus Polnep 
(survei dilakukan 
satu hari, mulai 
pukul 6.3021.30) 
 Variabel tak bebas (Y) = jumlah kendaraan 
 Variabel bebas (X) = karakteristik Civitas 
Akademika Polnep 
Analisis regresi linier dengan koefi-
sien korelasi (menggunakan prog-
ram pengolahan data yaitu SPSS) 
Mendapatkan model bangkitan 
parkir berupa persamaan regresi 
Analisis pemodelan 
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e. Luas bangunan dan areal parkir 
f. Jumlah stall parkir. 
Dari keterangan di atas kemudian dibuat 
bagan alir penelitian seperti tercantum 
dalam Gambar 2. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Jumlah Sampel 
Dengan tingkat kepercayaan 95% diper-
oleh jumlah sampel (Tabel 2) sebanyak 
358 orang. Karena responden terdiri dari 
tiga kelompok yaitu dosen, staf adminis-
trasi dan mahasiswa, maka akan dibagi 
menurut prosentase jumlah populasinya. 
Sedangkan untuk staf pengajar dan maha-
siswa akan dibagi lagi sesuai jurusannya. 
4.2 Jumlah SRP 
Jumlah ruang parkir sepeda motor adalah 
sebanyak 1050 SRP, sedangkan ruang 
parkir mobil sebanyak 27 SRP. 
4.3 Analisis Parkir Sepeda Motor 
Dari data parkir sepeda motor dapat 
dilakukan analisis sebagai berikut: 
a. Volume sepeda motor masuk maks. 
pukul 6.307.30 WIB sebanyak 
1220 buah, sedangkan volume 
sepeda motor keluar maks. pukul 
11.31–12.30 WIB sebanyak 507 buah 
(Gambar 3). Total sepeda motor 
yang masuk ke Kampus Polnep 
sebanyak 3867 buah dengan rata-
rata sebanyak 276,2 buah 
kendaraan/jam. Sedang-kan total 
sepeda motor yang keluar dari 
Kampus Polnep sebanyak 3880 buah 
dengan rata-rata sebanyak 277,1 
buah kendaraan/jam. 
b. Akumulasi sepeda motor (Gambar 
4) yang parkir atau puncak parkir 
sepeda motor di Kampus Polnep 
adalah pada pukul 8.31–9.30 WIB 
yaitu sebanyak 1443 buah sepeda 
motor. 
c. Durasi parkir satu buah sepeda 
motor lamanya rata-rata 3,97 jam 
atau hampir 4 jam per sepeda motor. 
d. Tingkat pergantian parkir sepeda 
motor sebesar 0,221 kendaraan/SRP/ 













Gambar 3. Volume masuk-keluar 
sepeda motor 




%  Jumlah 
Dosen  231 0,07 25 
Staf Adm. 170 0,05 18 
Mahasiswa 2990 0,88 316 
Jumlah (orang) 3380 1,00 359 
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jamnya satu petak parkir melayani 
kurang dari satu kendaraan. 
e. Dari 1050 SRP sepeda motor yang 
ada di Polnep memiliki kapasitas 
parkir sebesar 220 SRP/kendaraan/ 
jam. Maka SRP yang ada tidak dapat 
menampung permintaan parkir pada 
puncak parkir sebesar 1443 
kendaraan/jam (Gambar 5). 
f. Kondisi parkir sepeda motor 
memiliki nilai indeks parkir IP > 1 
yaitu mulai pukul 6.30 s.d. 16.30 
WIB. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pada kondisi tersebut 
akumulasi parkir di daerah studi 
melebihi kapasitas parkir yang ada. 
Dari Tabel 6, IP terbesar untuk 
sepeda motor yaitu pada pukul 8.31 
s.d. 9.30 WIB sebesar 6,56 maka 
kebutuhan parkir berdasarkan 
akumulasi maksimum untuk sepeda 
motor adalah sebanyak minimal 6,56 
 220 = 1443 SRP. Berarti perlu 
penambahan ruang parkir minimal 
sebanyak 1443 – 1050 = 393 SRP 
sepeda motor. 
g. Pemodelan kebutuhan parkir sepeda 
motor dengan analisis statistik, di 
mana datanya diperoleh dari 
karakteristik responden (Tabel 3). 
Hasil analisis korelasi data Y dan X 
diperoleh nilai, sebagaimana Tabel 4. 
Hasil korelasi menunjukkan peubah (Y) 
tidak memiliki hubungan yang erat 
dengan peubah X bahkan nilai korelasi 













Gambar 4. Akumulasi parkir sepeda 
motor 
Tabel 3. Data statistik untuk pemodelan 
bangkitan sepeda motor 
Responden  Y X1 X2 X3 X4 
Mhs T. Sipil 37 19,22 3,65 3,95 2,51 
Mhs T. Arsitek 19 13,74 3,86 4,79 2,47 
Mhs T. Mesin 28 14,54 3,25 3,39 2,25 
Mhs T. Elektro 40 17,85 3,18 2,95 2,43 
Mhs Adm.Bisn 56 14,52 3,54 3,66 2,38 
Mhs Adm.Keu. 57 16,47 3,04 3,56 1,84 
Mhs T. Pertn 21 19,38 3,67 3,29 2,33 
Mhs T. Perikn 33 14,03 3,06 3,79 2,27 
Dosen 5 21,75 4,00 3,00 2,25 














Gambar 5. Hubungan antara akumulasi 
parkir dengan kapasitas parkir sepeda 
motor 
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hanya pada peubah X2 nilai korelasi 
tersebut tidak menunjukkan negatif, 
namun memiliki nilai korelasi kecil yaitu 
di bawah 0,134. Persamaan linier yang 
diperoleh untuk pemodelan: 
Y = a + bX3 (2a) 
    = 16,602 + 4,096X3 (2b) 
di mana R
2
 = 0,018. 
Persamaan ini hanya melibatkan satu 
variabel X saja yaitu X3 dan nilai 
koefisien R
2
 terlalu kecil yaitu 0,018, 
maka tidak dapat digunakan untuk 
peramalan. Karena itu, untuk peramalan 
parkir sepeda berpedoman pada Renstra 
2015. Hasil peramalan dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Gambar 6. 
Kemudian dilakukan perhitungan SRP 
sesuai dengan jam puncak parkir. Seperti 
data sebelumnya, SRP yang ada 
berjumlah 1050 SRP maka perlu 
penambahan kebutuhan ruang parkir 
pada tahun 2012 sebanyak 1443 – 1050 = 
393 SRP sepeda motor. Sedangkan tahun 
2015 diperlukan sebanyak 2302 – 1050 = 
1252 SRP sepeda motor. 
4.4 Analisa Parkir Mobil 
Dari data parkir mobil dapat dilakukan 
analisis sebagai berikut: 
a. Volume mobil yang masuk terbesar 
pada pagi hari pukul 6.30–7.30 WIB 
yaitu sebanyak 30 buah, sedangkan 
volume mobil yang keluar terbesar 
pada sore hari pukul 16.31–17.30 
WIB yaitu sebanyak 40 buah (Gam-
bar 7). Total mobil yang masuk ke 
Kampus Polnep sebanyak 255 buah 
dengan rata-rata sebanyak 18,2 buah 
kendaraan/jam. Sedangkan total mobil 
yang keluar dari Kampus Polnep 
sebanyak 287 buah dengan rata-rata 
sebanyak 20,5 buah kendaraan/jam. 
b. Akumulasi mobil (Gambar 8) yang 
parkir atau puncak parkir mobil di 
Tabel 4. Analisis korelasi data Y dan X 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 
Y 1,000 0,272 0,518 0,134 0,445 
X1 0,272 1,000 0,496 0,430 0,181 
X2 0,518 0,496 1,000 0,271 0,167 
X3 0,134 0,430 0,271 1,000 0,042 
X4 0,445 0,181 0,167 0,042 1,000 
Ket : Y = jumlah sepeda motor 
X1 = waktu  X3 = tanggungan  
X2 = penghasilan  X4 = kepemilikan moda 
 
Tabel 5. Hasil perhitungan jumlah motor 
Tahun Jumlah Mhs Adm. Dosen Total 
2012 
Civitas 2990 170 231 3391 
Motor 2719 142 39 2900 
2015 
Civitas 5000 200 324 5671 



















Gambar 6. Hasil analisis forcasting 
jumlah sepeda motor 
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Kampus Polnep adalah pada pukul 
8.31– 9.30 WIB yaitu sebanyak 34 
buah mobil. 
c. Durasi parkir satu buah mobil rata-
rata 4,71 jam atau tidak sampai 5 
jam per mobil. 
d. Tingkat pergantian parkir mobil 
0,423 kendaraan/SRP/jam. Hal ini 
berarti bahwa setiap jamnya satu 
petak parkir melayani kurang dari 
satu kendaraan. 
e. Dari 27 SRP mobil yang tersedia di 
Polnep memiliki kapasitas parkir 
sebanyak 8 SRP/kendaraan/jam maka 
SRP yang ada sudah tidak dapat 
menampung permintaan parkir sebe-
sar 34 kendaraan/jam (Gambar 9). 
f. Kondisi parkir mobil memiliki nilai 
indeks parkir IP > 1 yaitu mulai 
pukul 6.30 s.d. 15.30 WIB. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa pada kon-
disi tersebut akumulasi parkir di 
daerah studi melebihi kapasitas par-
kir yang ada. Dari Tabel 6, IP mobil 
terbesar yaitu pada pukul 8.31 s.d. 
9.30 WIB sebesar 4,25 maka kebu-
tuhan parkir berdasarkan akumulasi 
maksimum untuk mobil adalah seba-
nyak minimal 4,25  8 = 34 SRP. 
Dari kondisi lapangan ruang parkir 
mobil yang tersedia adalah 27 SRP 
maka perlu penambahan ruang 
parkir mobil = 34 – 27 = 7 SRP. 
h. Pemodelan kebutuhan parkir mobil 
dengan analisis statistik, di mana 
datanya diperoleh dari karakteristik 
responden, dapat dilihat pada Tabel 7. 
Hasil analisis korelasi data Y dan X 









Gambar 7. Volume masuk-keluar mobil 
 









Gambar 9. Hubungan antara akumulasi 
parkir dengan kapasitas parkir mobil 
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Persamaan linier yang diperoleh untuk 
pemodelan peramalan mobil: 
Y = a – b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 (3a) 
= 0,205 – 0,110X1 + 0,072X2 +  
   0,117X3 + 1,430X4 (3b) 
di mana R
2
 = 0,853. Dari persamaan ini 
maka dilakukan forcasting hingga tahun 
2015, dengan cara: 
 Menghitung rata-rata pertumbuhan 
PDRB, jumlah penduduk dan 
pertumbuhan moda di Kota Pontianak 
(dalam penelitian ini data statistik 
diambil tahun 20062011) (Tabel 9). 
 Memproyeksikan hasil hitungan rata-
rata data statistik terhadap rata-rata 
pertumbuhan penghasilan per bulan, 
jumlah tanggungan dan kepemilikan 
moda. Waktu perjalan tidak dihitung 
karena selain memiliki nilai negatif 







Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 
6.30 – 7.30 1089 18 
265 8 
4,11 2,25 
7.31 – 8.30 1382 31 5,22 3,88 
8.31 – 9.30 1443 34 5,45 4,25 
  9.31 – 10.30 1398 29 5,28 3,63 
10.31 – 11.30 1153 31 4,35 3,88 
11.31 – 12.30 882 27 3,33 3,38 
12.31 – 13.30 756 22 2,85 2,75 
13.31 – 14.30 620 33 2,34 4,13 
14.31 – 15.30 479 24 1,81 3,00 
15.31 – 16.30 373 8 1,41 1,00 
16.31 – 17.30 189  0,71  
17.31 – 18.30 35  0,13  
18.31 – 19.30 7  0,03  
 
Tabel 7. Data statistik untuk pemodelan 
bangkitan mobil 
Responden  Y X1 X2 X3 X4 
Dsn T.Sipil 4 5,00 10,50 6,75 2,00 
Dsn T.Arsitek 2 20,50 13,00 2,50 2,00 
Dsn T.Mesin 5 9,00 4,00 4,40 3,40 
Dsn T.Elektro 4 26,75 4,00 4,00 4,00 
Dsn Adm.Bisn 3 23,00 6,00 4,67 3,00 
Dsn Adm.Keu. 3 17,00 5,67 2,33 2,33 
Dsn T. Pertn 2 20,50 4,00 3,00 3,00 
Dsn T. Perikn 2 23,00 4,00 3,50 2,50 
Staf Adm. 3 14,67 6,67 2,00 2,67 
 
Tabel 8. Analisis korelasi data Y dan X 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 
Y 1,000 0,536 0,180 0,550 0,456 
X1 0,536 1,000 0,307 0,444 0,384 
X2 0,180 0,307 1,000 0,117 0,725 
X3 0,550 0,444 0,117 1,000 0,035 
X4 0,456 0,384 0,725 0,035 1,000 
Ket : Y = jumlah mobil 
X1 = waktu  X3 = tanggungan  
X2 = penghasilan  X4 = kepemilikan moda 
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pada persamaannya, diasumsikan 
memiliki nilai hampir sama dalam 
beberapa tahun mendatang. 
 Nilai hasil bangkitan data (Tabel 10) 
kemudian dimasukkan ke Persamaan 
(3b) (pemodelan regresi) maka diper-
oleh hasil peramalan sebagai berikut, 
Y2012 = 0,205 – 0,110  159,42 + 
0,072  57,84 + 0,117  33,15 
+ 1,430  24,9 
= 26,36  27 buah mobil. 
 Kemudian dilakukan peramalan jumlah 
mobil responden tahun 2015 sebagai 
berikut, 
Y2015 = 0,205 – 0,110  159,42 + 
0,072  67,35 + 0,117  45,73 
+ 1,430  31,63 
   = 38,10  39 buah mobil. 
Hasil peramalan dapat dilihat pada Tabel 
11 dan Gambar 10. 
5. SIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 
disimpulkan sebagaimana berikut ini. 
















2006 305.472  5.368.609  346.894  
2007 358.493 7,64 5.661.253 5,45 377.099 8,01 
2008 411.513 18,62 5.968.286 5,42 407.719 7,51 
2009 464.534 15,70 6.282.408 5,26 449.178 9,23 
2010 550.297 18,46 6.621.193 5,39 487.735 8,58 
2011 565.856 2,83 7.010.567 5,88 544.862 11,71 
Jumlah () 2.656.165 63,25 36.912.316 27,4 2.613.487 45,04 
Rata-rata per 
tahun (/n) 
442.694 12,65 6.152.053 5,48 435.581 9,01 
 















2013 61,01 37,34 27,14 
2014 64,18 41,54 29,39 
2015 67,35 45,73 31,63 
 




Jumlah mobil (buah) SRP 







2012 27 28 193 221 
27 
34 7 
2015 39 61 303 354 58 31 
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a) Analisis kebutuhan parkir sepeda 
motor 
Dengan 1050 SRP yang ada saat ini, 
kebutuhan ruang parkir sepeda motor di 
Polnep sudah tidak dapat mencukupi 
kapasitas sepeda motor yang ada, terbukti 
dengan: 
 Kapasitas parkir yang ada sebesar 220 
SRP/kendaraan/jam, padahal dengan 
permintaan pada puncak parkir 
sebesar 1443 SRP/kendaraan/jam. 
 Nilai IP > 1 pada pukul 6.30 s.d. 
16.30 WIB. Ini menunjukkan 
akumulasi parkir di daerah studi 
melebihi kapasitas parkir yang ada. 
 Nilai IP maksimum sebesar 5,45 maka 
kebutuhan parkir berdasarkan akumu-
lasi maksimum untuk sepeda motor 
adalah sebanyak minimal 5,45  265 = 
1443 SRP. Berarti, perlu penambahan 
ruang parkir minimal sebanyak 1443 – 
1050 = 393 SRP sepeda motor. 
b) Analisis pemodelan kebutuhan 
parkir sepeda motor 
Hasil persamaan linier untuk pemodelan 
tidak ada model terbaik yang dapat 
dipilih. Hal ini terlihat dari: 
 Nilai korelasi variabel Y dan X tidak 
menunjukkan hubungan yang erat 
yaitu di bawah 50%, bahkan memiliki 
nilai negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa faktor ekonomi dan sosial 
tidak mempengaruhi kepemilikan 
sepeda motor oleh responden. 
 Hasil uji F dan t regresi dapat dilihat 
pada Tabel 12. 
Melalui probabilitas, harga F memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,771 > α=0,05 
maka H0 (hipotesis nol) diterima dan Ha 
(hipotesis alternatif) ditolak sehingga 
secara signifikan variabel X3 tidak dapat 
menjelaskan variabel Y. 
Dari Tabel 13, harga thitung untuk X sebesar 
0,383 sedangkan harga ttabel dengan dk = 
n – 2 = 9 – 2 = 7 adalah 2,365 (dari tabel 









1 Regression 47,018 1 47,018 0,147 0,711a 
Residual 2559,882 8 319,985   
Total 2606,900 9    
a. Predictors: (constant), tanggungan 
















Gambar 10. Hasil analisis forcasting 
jumlah mobil 











1 (Constant) 16,602 38,244  0,434 0,676 
Tanggungan 4,096 10,684 0,134 0,383 0,711 
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nilai untuk distribusi t). Jadi, pada X3 
harga thitung < ttabel 0,05 (0,383 < 2,365), di 
mana dk = 3. Dengan demikian, variabel 
X3 dengan hasil uji H0 diterima dan Ha 
ditolak. Disimpulkan bahwa pada model 
tersebut variabel X3 secara signifikan 
(28,9%) tidak mempunyai pengaruh dan 
dapat menjelaskan variabel Y. 
Dari simpulan tersebut maka persamaan 
regresi untuk pemodelan tidak dapat digu-
nakan untuk meramal kebutuhan SRP se-
peda motor di Polnep. Karena itu, untuk 
melakukan peramalan digunakan Renstra 
Polnep 2015 sebagai pedomannya. 
c) Analisis penambahan SRP motor 
Dari analisis kebutuhan ruang parkir 
motor, diketahui masih diperlukan penam-
bahan SRP motor. Untuk itu, telah dilaku-
kan perencanaan ruang parkir motor 
tambahan yaitu terdapat di empat lokasi 
untuk parkir dengan luas 2509,75 m
2
 
maka diperoleh sebanyak 965 SRP motor 
tambahan sehingga jumlah SRP keselu-
ruhan adalah 1050 + 965 = 1179 SRP. 
Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa dari 
penambahan SRP maka kebutuhan SRP 
tahun 2013 sampai 2014 sudah 
mencukupi, namun untuk tahun 2015 
masih kurang sebanyak 287 SRP. 
d) Analisis kebutuhan parkir mobil 
Dengan 27 SRP yang ada saat ini, 
kebutuhan ruang parkir mobil di Polnep 
sudah tidak mencukupi kapasitas mobil 
karyawan yang ada, terbukti dengan: 
 Kapasitas parkir yang ada sebesar 8 
SRP/kendaraan/jam, padahal dengan 
permintaan pada puncak parkir 
sebesar 34 SRP/kendaraan/jam. 
 Nilai IP > 1, mulai pukul 6.30 s.d. 
15.30 WIB. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pada kondisi tersebut akumu-
lasi parkir di daerah studi melebihi 
kapasitas parkir yang ada. Dari Tabel 
6, IP mobil terbesar yaitu pada pukul 
8.31 s.d. 9.30 WIB sebesar 4,25 maka 
kebutuhan parkir berdasarkan akumu-
lasi maksimum untuk mobil adalah 
sebanyak minimal 4,25  8 = 34 SRP. 
Dari kondisi lapangan ruang parkir 
mobil yang tersedia adalah 27 SRP 
maka perlu penambahan ruang parkir 
mobil sebanyak 34 – 27 = 7 SRP. 
e) Analisis pemodelan kebutuhan 
parkir mobil 
Hasil persamaan linier yang terbaik untuk 
pemodelan yaitu: 
Y = a  b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 




SRP sepeda motor 






2013 3528 1729 679 Cukup 
2014 4155 2016 966 Cukup 
2015 4771 2302 1252 287 
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 = 0,853. 
Dari hasil uji F dan t regresi pada Tabel 
15 dan Tabel 16, terdapat harga signifi-
kansi sebesar 0,059 > α=0,05 (95%) atau 
memiliki tingkat kepercayaan 94,1%. De-
ngan demikian, H0 diterima dan Ha dito-
lak. Dapat disimpulkan bahwa walaupun 
Fhitung > Ftabel namun variabel X1, X2, X3, 
dan X4 secara signifikan masih dapat 
menjelaskan variabel Y. 
Jumlah data n = 9 buah maka nilai dk = n 
 2 = 9 – 2 = 7 adalah 2,365 (tabel nilai-
nilai untuk distribusi t). Pada model di 
atas diperoleh: 
 Harga thitung untuk X1 sebesar 0,077 
dan nilai signifikansi 0,037 maka 
harga thitung < ttabel 0,05 (0,037 < 2,365). 
Dengan demikian, variabel X1 dengan 
hasil uji H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut variabel X1 tidak mempunyai 
pengaruh dan dapat menjelaskan 
variabel Y walaupun secara signifi-
kan memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi yaitu 96,3%. 
 Harga thitung untuk X2 sebesar 0,781 
dan nilai signifikansi 0,478 maka 
harga thitung < ttabel 0,05 (0,781 < 2,365). 
Dengan demikian, variabel X2 dengan 
hasil uji H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut variabel X1 tidak mempunyai 
pengaruh dan dapat menjelaskan 
variabel Y dan secara signifikan 
memiliki tingkat kepercayaan yang 
rendah yaitu 52,5%. 
 Harga thitung untuk X3 sebesar 0,729 
dan nilai signifikansi 0,507 maka 
harga thitung < ttabel 0,05 (0,729 < 2,365). 
Dengan demikian, variabel X3 dengan 
hasil uji H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut variabel X3 tidak mempunyai 
pengaruh dan dapat menjelaskan 
variabel Y dan secara signifikan 
memiliki tingkat kepercayaan yang 
rendah yaitu 49,3%. 
 Harga thitung untuk X4 sebesar 2,948 
dan nilai signifikansi 0,042 maka 
harga thitung > ttabel 0,05 (2,948 > 2,365). 
Dengan demikian, variabel X4 dengan 









1 Regression 7,582 4 1,895 5,800 0,059a 
Residual 1,307 4 0,327   
Total 8,889 8    
a. Predictors: (constant), kepemilikan moda, tanggungan, 
waktu tempuh, penghasilan 
b. Dependent variable: jumlah mobil 











1 (Constant) 0,205 1,766  0,116 0,913 
Waktu tempuh -0,110 0,036 -0,737 -3,077 0,037 
 Penghasilan 0,072 0,093 0,223 0,781 0,478 
 Tanggungan 0,117 0,161 0,165 0,729 0,507 
 Kepemilikan 
moda 
1,430 0,485 0,894 2,948 0,042 
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hasil uji H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut variabel X4 secara signifikan 
mempunyai pengaruh dan dapat 
menjelaskan variabel Y dan secara 
signifikan memiliki tingkat keperca-
yaan yang tinggi yaitu 95,8%. 
Dari simpulan tersebut maka persamaan 
regresi untuk pemodelan untuk meramal 
jumlah mobil dapat digunakan, walaupun 
terdapat tanda negatif () pada variabel 
X1, karena X1 adalah waktu perjalanan 
yang diperkirakan dalam beberapa tahun 
tidak berubah lamanya. 
f) Analisis penambahan SRP mobil 
Dari analisis kebutuhan ruang parkir 
mobil, diketahui masih diperlukan 
penambahan SRP mobil. Untuk itu, telah 
dilakukan perencanaan ruang parkir 
tambahan yaitu satu lokasi untuk parkir 
mobil seluas 402,5 m
2
 diperoleh 15 SRP 
mobil maka jumlah SRP keseluruhan 
adalah 30 + 15 = 45 SRP. Pada Tabel 17 
dapat dilihat bahwa dari penambahan 
SRP maka kebutuhan SRP tahun 2013 
sudah mencukupi, namun untuk tahun 
2014 s.d. 2015 masih perlu penambahan 
SRP mobil. 
g) Evaluasi penambahan lahan parkir 
Dari data sekunder dan analisis 
sebelumnya diketahui: 
a. Total luas lahan Polnep = 77.550 m2. 
b. Total luas bangunan = 14.592 m2. 
c. Luas lahan yang sudah terbangun saat 
ini = ±80% atau seluas ±62.000 m
2
, 
maka bangunan/luas lahan yang sudah 
terbangun yaitu 23,53% dan luas 
lantai bangunan/luas lahan yang sudah 
terbangun = 46,15%. 
d. Total luas lantai bangunan = 28.613 m2. 
e. Total luas ruang parkir sepeda motor 
= 2.861,5 m
2
 dan parkir mobil = 623 
m
2
, maka luas ruang parkir/luas lantai 
bangunan keseluruhan yaitu = 22,35%. 
Karena masih di bawah ketentuan 
33% maka boleh dilakukan penambah-
an ruang parkir sebesar 33%  22,35% 
= 10,65% atau 3.046 m
2
 luas ruang 
parkir. 
Luas penambahan empat ruang parkir 
motor dan satu ruang parkir mobil yang 
direncanakan keseluruhan adalah seluas 
2.912,25 m
2
. Untuk mengevaluasi rencana 
luas bangunan yang akan terbangun 
terhadap lokasi yang belum terbangun 
yaitu 20% atau seluas 15.500 m
2
 maka 











2013 282 39 12 Cukup 
2014 319 44 17 2 
2015 355 48 21 6 
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disesuaikan dengan prosentase luas lantai 
bangunan terhadap luas lahan yang telah 
terbangun yaitu sebesar 46,15%. Karena 
itu, luas rencana bangunan yang akan 
dibangun yaitu 46,15%  15.500 m2 = 
7.153 m
2
. Dari analisis ini dapat ditentu-
kan rencana untuk luas ruang parkir pada 
lahan yang belum terbangun yaitu 
sebesar 33% dari luas lantai bangunan. 
Dengan demikian, rencana ruang parkir 
pada lahan yang belum terbangun yaitu 
33%  7.153 m2 = 2.361 m2. 
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